Pengukuran Kinerja Sumber Daya Manusia Dengan

Pendekatan Human Resources Scorecard (HRSC)

(Studi kasus di PT. "X" , Margomulyo - Surabaya) by Rusindiyanto , - & Lidwina , Setyarini
r 
I , 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL TEKNIK INDUSTRI WALUYO JATMIKO I 
"PeraDaD Industri Jasa Dalam PerekoDomlaD Global" 
ISSN: 1978-4171 
Surabaya, 5 Juli 2007 
Pengukuran Kinerja Sumber Daya Manusia Dengan 
Pendekatan Human Resources Scorecard (HRSC) 
(Studi kasus di PT. "X" , Margomulyo - Surabaya) 
Rusindiyanto 
Lidwina Setyarini 
Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri 
Universitas Pernbangunan Nasional "Veteran" Jawa Tirnur 
J1. Raya Rungkut Madya Gunung Anyar 60294 
ABSTRAK 
Human Resources Scorecard (HRSC) merupakan konsep pengukuran strategi SDM yang 
menjabarkan visi,misi, dan strategi perusahaan menjadi aksi human resources yang dapat diukur 
kontribusinya. HRSC membandingkan kualitas SDM dengan berbagai indikator kinerja perusahaan 
melalui empat perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis 
internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 
Pengukuran kinerja SDM (karyawan) di PT. Asian Profile Indosteel dilakukan secara subyektif 
berdasarkan pokok-pokok penilaian yang ditentukan perusahaan dan tujuan pengukuran kinerja hanya 
difokuskan pada penentuan gaji karyawan untuk tiap tahunnya. Pengukuran kinerja karyawan tidak 
terlibat langsung dalam strategi perusahaan. 
Tujuan penelitian adalah mengukur kinerja SDM dan memberikan usulan perbaikan terhadap 
Key Peiformance Indicator yang tidak mencapai target perusah~an dengan menggunakan metode Human 
Resources Scorecard (HRSC). 
Hasil penelitian kinerja SDM pada tahun 2005 - 2006 sebesar 3.403 yang dikategorikan baik. 
Sedangkan kinerja perspektif keuangan adalah 2.948 (kurang), kinerja perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan adalah 3.209 (sangat kurang), kinerja perspektif pelanggan adalah 3.399 (sedang), dan 
kinerja perspektif proses bisnis internal adalah 5.005 (sangat baik). KPI yang tidak mencapai target untuk 
perspektif keuangan adalah KPI Training Cost dan KPI Employee Procurement Cost. Untuk perspektif 
pelanggan, KPI Employee Satisfaction Index, KPI prosentase Employee Turn Over, dan KPI prosentase 
jumlah sanksi. Untuk perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, KPI jumlah pelatihan dan KPI jumlah 
karyawan yang mampu mengoperasikan komputer dan menguasai sistem informasi perusahaan. 
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1. PENDAHULUAN 
Perubahan lingkungan bisnis, yang terdiri dari perubahan eksternal (berbagai faktor di 
luar organisasi yang mempengaruhi peran sumber daya manusia) dan perubahan internal 
(berbagai faktor dalam organisasi yang mempengaruhi peran sumber daya manusia) yang cepat 
mengakibatkan perusahaan selalu berusaha agar tetap eksis menghadapi kompetisi pasar global. 
Berbagai pengaruh perubahan yang terjadi menuntut organisasi untuk membuka diri terhadap 
tuntutan perubahan dan berupaya untuk menyusun strategi dan kebijakan yang selaras dengan 
perubahan lingkungan bisnis. Keberhasilan penyusunan kebijakan dan strategi organisasiakan 
didukung lebih banyak fungsi manajerial yang ada. Salah satu bidang fungsi fungsional strategi 
yang menjadi perhatian adalah manajemen sumber daya manusia, karena di dalam 
perkembangan organisasi pada era sekarang ini, suatu organisasi sangat didominasi oleh human 
capital. Oleh sebab itu, perlu adanya pengukuran terhadap strategi sumber daya manusia 
Salah satu konsep pengukuran strategi sumber daya manusia adalah Human Resouces 
Scorecard (HRSC). HRSC merupakan suatu pendekatan baru dalam pengukuran kinerja sumber 
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